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MOTTO 

هَ آمىَىُ هَا الَّذيِ َ ولَتْىَْظرُْ وفَْسٌ مَا يَا أيَُّ ا اتَّقىُا اللََّّ

مَا  َ خبَيِرٌ بِ َ إنَِّ اللََّّ مَتْ لغَِدٍ وَاتَّقىُا اللََّّ قدََّ

 تعَْملَىُن
 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah  dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok ; 

dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. (Q.S al-Hasyr: 18)1 

  

                                                           
1 Al-Qur’an, 59:18, terjemah ayat Al-Qur’an diambil dari Al-Qur’an dan 

Terjemahnya, (Solo: PT. Tiga Serangkai 2017). 
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ABSTRAK 
Akhmad Khanifudin (15240057). Perencanaan Sumber Daya 

Manusia Berbasis Kewirausahaan di Pondok Pesantren Raudhatul 
Muttaqien Kalasan Sleman Yogyakarta. Skripsi. Manajemen Dakwah. 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

Perencanaan sumber daya manusia merupakan hal yang sangat 
penting untuk sebuah lembaga atau organisasi. Dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia tersebut dapat dilakukan dengan cara 
perencanaan sumber daya manusia. Perencanaan sumber daya manusia 
dapat dilakukan dengan berbagai metode, salah satu metode tersebut 
adalah melalui pendekatan ilmu tasawuf. Sebagaimana dengan Pondok 
Pesantren Raudhatul Muttaqien Kalasan Sleman Yogyakarta sebagai 
lembaga yang berfokus pada santri yang kreatif dan berani berwirausaha, 
dimana dari seorang santri biasa bisa menjadi santripreneur dengan 
metode kecerdasan kenabian (prophetic intelligence). Pemilihan metode 
prophetic intelligence dalam perencanaan di Pondok Pesantren Pesantren 
Raudhatul Muttaqien Kalasan Sleman Yogyakarta ini untuk membekali 
kewirausahaan kepada santrinya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian 
lapangan (field research), yaitu dengan mengumpulkan data melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini 
adalah pimpinan pondok pesantren, pengurus atau pembina, serta santri di 
Pondok Pesantren. Obyek dalam penelitian ini adalah Perencanaan 
Sumber Daya Manusia Berbasis Kewirausahaan di Pondok Pesantren 
Raudhatul Muttaqien Kalasan Sleman Yogyakarta. 

Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa Perencanaan Sumber 
Daya Manusia Berbasis Kewirausahaan di Pondok Pesantren Raudhatul 
Muttaqien Kalasan Sleman Yogyakarta dilakukan dengan beberapa 
tahapan yakni, perencanaan santripreneur, pengangkatan santripreneur, 
dilanjutkan perencanaan program yang meliputi program pengembangan, 
program pemberdayaan dan permodalan yang dilakukan tanpa mempunyai 
target financial tertentu dan tanpa ketegasan dalam menerapkan peraturan 
dan punishment dari pondok pesantren sehingga motivasi santri dalam 
berwirausaha tidak stabil yang berdampak pada produktivitas 
kewirausahaan. Dalam pelaksanaannya terdapat 4 program kewirausahaan 
yang diajarkan yaitu: Batik tulis dan cap, pemberdayaan ikan air tawar, 
studio professional dan yang baru saja di rintis adalah pelatihan pra nikah. 
selain itu santri juga berwirausaha secara pribadi yang difasilitasi oleh 
pesantren sebagai usaha penunjang kemandirian santri. 
Kata kunci : perencanaan, sumber daya manusia, kewirausahaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen sumber daya manusia memiliki banyak aspek, 

salah satunya adalah aspek perencanaan (planning) merupakan 

proses dasar dimana manajemen memutuskan tujuan dan cara 

mencapainya.1 Perencanaan diperlukan dan dilaksanakan dalam 

berbagai organisasi. Perencanaan juga sebagai upaya pembuktian 

sebuah organisasi akan dibawa kemana dimasa depan.  

Robbins dan Coulter yang dikutip dari buku Ernie 

Tisnawatie, mendefinisikan perencanaan sebagai proses yang 

dimulai dari penetapan tujuan organisasi, menentukan strategi 

untuk pencapaian tujuan organisasi tersebut secara menyeluruh, 

serta merumuskan sistem perencanaan secara menyeluruh untuk 

mengintegrasikan dan mengkoordinasikan seluruh pekerjaan 

organisasi hingga tercapainya tujuan organisasi.2 Perencanaan 

merupakan proses pengambilan keputusan sistematis yang 

dilakukan secara sadar  berkaitan dengan tujuan dan kegiatan yang 

hendak dilakukan oleh seseorang, sebuah kelompok, unit kerja atau 

organisasi dimasa mendatang.3 Perencanaan bukanlah respon 

                                                           
 1 T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 1995), hlm.77. 
 

2 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, 
(Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 96. 

 
 33 Thomas. S Bateman, Scout Snell, Manajemen: Kepemimpinan dan kalaborasi 
dalam dunia yang kompetitif, (Jakarta: Salemba, 2009), hlm. 152. 
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informal atau tiba-tiba terhadap suatu krisis, melainkan suatu 

upaya yang dilakukan dengan sengaja yang diarahkan dan 

dikendalikan oleh pimpinan atau manajer dan sering kali 

memerlukan pengetahuan dan pengalaman dari segala lapisan. 

Maka dalam suatu dibutuhkan sumber daya manusia yang 

berkompeten untuk mendukung dalam mencapai cita-cita suatu 

organisasi. 

Setiap organisasi atau perusahaan memerlukan sumber daya 

untuk mencapai tujuannya. Sumber daya merupakan sumber 

energi, tenaga, kekuatan (power) yang diperlukan untuk 

menciptakan daya, gerakan, aktivitas, dan tindakan. Diantara 

sumber daya tersebut, sumber daya yang terpenting adalah sumber 

daya manusia (SDM). SDM merupakan sumber daya yang 

digunakan untuk menggerakkan dan menyinergikan sumber daya 

lainnya untuk mencapai tujuan organisasi.4 Sumber daya manusia 

di Indonesia masih sulit untuk memulai wirausaha dengan berbagai 

alasan. Hal ini didukung oleh lingkungan pendidikan dan keluarga 

yang kebanyakan dari dulu mengharapkan anaknya menjadi 

pegawai. Disisi lain orang tua kebanyakan tidak memiliki 

pengalaman dan pengetahuan untuk berwirausaha sehingga 

pandangan mereka yaitu lebih sejahtera menjadi karyawan. 

Seseorang menjadi wirausaha karena dibesarkan dilingkungan 

tertentu, memperoleh nilai-nilai budaya tertentu dari lingkungan 

terdekat sebagai proses sosialisisasi yang alamiah khususnya dari 

                                                           
 4 Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Salemba, 2009), 
hlm. 01. 
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orang tua. Akan tetapi jiwa wirausaha juga bisa ditanamkan 

melalui pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal. 

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga 

pendidikan non formal yang tersebar diseluruh indonesia. Pondok 

pesantren adalah lembaga pendidikan keaagamaan yang berfungsi 

sebagai institusi sosial. Dalam kapasitasnya sebagai institusi sosial, 

pesantren memiliki fungsi antara lain sebagai sumber nilai dan 

moralitas, sebagai pendalaman nilai dan ajaran agama, sebagai 

pengendali-filter bagi perkembangan moralitas dan kehidupan 

spiritual, sebagai perantara berbagai kepentingan yang timbul dan 

berkembang dalam masyarakat, serta fungsinya sebagai sumber 

praksis dalam kehidupan.5 

Pondok pesantren kini semakin berkembang dengan 

berbagai tuntutan diera globalisasi. Setiap pondok pesantran 

memiliki spesialis dan fokus yang berbeda-beda, mulai dari yang 

mengedepankan teknologi berkemajuan, ada yang mengutamakan 

skill berbahasa maupun skill lainnya. Tidak sedikit pula pondok 

pesantren yang masih mempertahankan nilai-nilai salafiyyah yang 

lebih fokus dengan kajian kitab, amalan dan kajian al-qur’an. Maka 

dari itu untuk mencapai tujuan pondok pesantren, memerlukan 

perencanaan sumber daya manusia yang berkompeten dalam 

bidang masing-masing.  

                                                           
 

5
 Anwar Arif Wibowo, “Strategi Pondok Pesantren dalam Menumbuhkan 

Semangat Jiwa Kewirausahaan Masyarakat (Studi di Pondok Pesantren Aswaja Lintang 
Songo Bantul)”, Skripsi, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fak. Dakwah UIN 
Sunan Kalijaga, 2009, hlm. 4. 
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Sumber daya manusia yang dimaksudkan dalam skripsi ini 

adalah santri yang berada dipondok pesantren Raudhatul 

Muttaqien. Pondok pesantren ini memiliki keunikan tersendiri, 

karena disamping menerapkan program entepreneurship kepada 

santri, pesantren ini juga turut ambil bagian dalam melestarikan 

budaya dan warisan leluhur, yaitu melalui seni batik cap dan tulis. 

Kemudian merencanakan kapabilitas wirausaha dengan 

menciptakan lingkungan usaha yang representatif dikawasan 

pesantren, membangun sistem pendidikan berbasis kewirausahaan, 

menjalin hubungan dan afiliasi yang baik dengan lembaga-

lembaga terkait dengan kewirausahaan, serta menciptakan market 

place dan sasaran jual paska produksi. 

Pondok Pesantren Raudhatul Muttaqien merupakan 

lembaga pendidikan pesantren yang bertempat di Kalasan, Sleman, 

Yogyakarta. Pondok pesantren ini merupakan salah satu pesantren 

yang mengedepankan pendidikan kewirausahaan dengan 

pendekatan kecerdasan kenabian (prophetic inteeligence) yang 

merupakan ilmu tasawwuf yang kemudian penerapannya dibidang 

kewirausahaan. Di pondok pesantren ini kegiatan santri lebih 

terpusat kepada kewirausahaan, bahkan semua santri menjalankan 

program kewirausahaan dari pondok. Sebagian mempunyai usaha 

sendiri yang dimiliki secara pribadi akan tetapi harus sesuai izin 

dari pondok, terkhusus izin dari pengasuh karena para santri 

meyakini bahwa ridho seorang guru sangat penting bagi 

keberkahan dan kelancaran dalam berwirausaha.6 Keunikan dari 

                                                           
 

6
 Wawancara dengan KH. Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, selaku Pengasuh 

Pondok Pesantren Raudhatul Muttaqien pada tanggal 21 Maret 2019 pukul 11.19 WIB 
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pondok pesantren selain menjadi pondok pesantren berbasis 

kewirausahaan juga merupakan pondok pesantren yang 

melestarikan budaya lokal melalui seni batik cap dan tulis. 

Penelitian tentang perencanaan sumber daya manusia berbasis 

kewirausahaan di Pondok Pesantren Raudhatul Muttaqien perlu 

dilakukan karena perencanaan sumber daya manusia merupakan 

sarana acuan dalam memperoleh, mempertahankan dan 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkompeten dalam 

dunia kewirausahaan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukakn penelitian yang berjudul: Perencanaan Sumber Daya 

Manusia Berbasis Kewirausahaan di Pondok Pesantren Raudhatul 

Muttaqien Kalasan Sleman Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai kajian dari skripsi ini adalah: 

Bagaimana Perencanaan Sumber Daya Manusia Berbasis 

Kewirausahaan di Pondok Pesantren Raudhatul Muttaqien Kalasan 

Sleman Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

Untuk mendeskripsikan Perencanaan Sumber Daya Manusia 

Berbasis Kewirausahaan di Pondok Pesantren Raudhatul 

Muttaqien Kalasan Sleman Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah  

pengetahuan baik bagi penulis, akademisi maupun masyarakat 
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mengenai perencanaan sumber daya manusia berbasis 

kewirausahaan. Diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

hal perencaan sumber daya manusia dan berguna sebagai 

referensi tambahan bagi pengembangan jurusan dan juga 

Pondok Pesantren Raudhatul Muttaqien. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan 

bagi lembaga-lembaga terkait, khususnya pada Pondok 

Pesantren Raudhatul Muttaqien dan memberikan kontruibusi 

yang positif bagi perkembangan dunia pesantren. 

E. Kajian Pustaka 

Penelusuran kajian pustaka yang penulis lakukan, terdapat 

beberapa skripsi yang terkait dengan perencanaan sumber daya 

manusia diantaranya adalah: 

Skripsi karya Eka Rosyidah mahasiswa Manajemen 

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul skripsi: Penerapan Fungsi Manajemen 

pada Pelatihan Unit Usaha Membatik Nggonen Di Pondok 

Pesantren Raudhatul Muttaqien Kalasan Kabupaten Sleman. 

Skripsi ini membahas tentang penerapan dari fungsi-fungsi 

manajemen meliputi: perencanaan pelatihan, pengorganisasian, 

penggerakan (actuating) dan pengawasan. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa perencanaan pelatihan melalui media brosur 

penawaran ke beberapa instansi dengan target semua kalangan, 

pengorganisasian melalui kesadaran dan rasa tanggung jawab 

terhadap pekerjaan masing-masing. Pemberian motivasi didorong 

oleh pengasuh dan lahir dari intern team sendiri. Sedangkan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



7 
 

 
 

pengawasan lebih difokuskan kepada pos penyantingan sebagai 

antisipasi agar lilin yang panas tidak melukai peserta pelatihan 

membatik.7 

Skripsi karya Aang Mujahid mahasiswa Manajemen 

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif 

Hidayatullah, Jakarta. Dengan judul Perencanaan Sumber Daya 

Manusia (Amil) Pada Badan Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqoh 

(BAZIS) DKI Jakarta. skripsi ini membahas program perencanaan 

SDM, program perencanaan, peningkatan kualitas SDM serta 

faktor pendukung dan faktor penghambat. Selain itu tujuan penulis 

adalah untuk mengetahui kualifikasi SDM yang dibutuhkan 

BAZIS DKI Jakarta dan untuk mengetahui perencanaan yang 

diterapkan sesuai dengan harapan BAZIS DKI Jakarta.8 

Skripsi Agi Alfebri, Judul Perencanaan Sumber Daya 

Manusia di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016, program studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini 

membahas perencanaan sumber daya manusia yang mengenai tiga 

tugas pokok perencanaan yakni tugas persiapan, tugas prediksi, 

dan tugas kontrol. Membahas tentang kesesuaian standar 

pendidikan dan tenaga kependidikan pada SDM yang ada di SD 

Budi Mulia Dua Yogyakarta. Hasil Penelitian ini menunjukan 
                                                           
 7  Eka Rosyidah,  “Penerapan Fungsi Manajemen pada Pelatihan Unit Usaha 
Membatik Nggonen Di Pondok Pesantren Raudhatul Muttaqien Kalasan Kabupaten 
Sleman”, Skripsi, (diterbitkan), (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2018), hlm. 78. 
 

8Aang Mujahid,“Perencanaan Sumber Daya Manusia (Amil) pada Badan Amil 
Zakat, Infaq, dan Shodaqoh (Bazis) DKI Jakarta”, Skripsi, (diterbitkan), (Jakarta:  
Fakultas Ilmu Dakwah dan IlmuKomunikasi UIN Syarif Hidayatulloh, 2016), hlm. 74. 
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bahwa perencanaan sumber daya manusia dilaksanakan 

berdasarkan 8 basis pembelajaran yang diwujudkan dalam visi SD 

Budi Mulia Dua. Kesesuaian standar nasional pendidikan dan 

tenaga kependidikan dalam sumber daya manusia di SD Budi 

Mulia Dua, secara administratif sudah sesuai namun dalam 

implementasinya SD Budi Mulia Dua menggunakan kebijakan 

internal dari yayasan.9 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu dapat 

ditegaskan bahwa belum ada secara khusus membahas mengenai 

Perencanaan Sumber Daya Manusia Berbasis Kewirausahaan di 

Pondok Pesantren Raudhatul Muttaqien Kalasan Sleman 

Yogyakarta. Penelitian kali ini lebih memfokuskan terhadap proses 

perencanaan pengarahan dan perencanaan pengembangan. 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Perencanaan Sumber Daya Manusia 

Wayne F. Casio dikutip Sri Larasati mengemukakan 

bahwa: Perencanaan manajemen sumber daya manusia adalah 

sekumpulan kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi 

usaha yang akan datang dan permintaan lingkungan pada 

organisasi agar bisa memenuhi kebutuhan sumber daya 

manusia yang di ciptakan oleh keadaan.10 

Werther dan Davis dikutip Sukijo membuat batasan 

Human Resources Planning (HRP) : Sistematically forcast an 

                                                           
9  Agi Alfebri “Perencanaan Sumber Daya Manusia di SD Budi Mulia Dua 

Yogyakarta Tahun Jaran 2015/2016, Skripsi, (Yogyakarta : Jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, Maret 2016), hlm 71. 

 
10 Sri Larasati, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: CV. Budi 

Utama, 2018), hlm. 27. 
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organization’s future demand for, and supplay of employees. 

Perencanaan sumber daya manusia adalah suatu perkiraan 

yang sistematik seputar kebutuhan dan pengadaan atau 

pasokan tenaga kerja (karyawan). Dengan perkiraan jumlah 

dan tipe kebutuhan tenaga manusia, bagian kepegawaian atau 

manajer sumber daya manusia akan mempunyai perencanaan 

yang baik dalam rekruitmen, seleksi, pengembangan tenaga 

dan kegiatan-kegiatan lain.11 

 Teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah teori 

yang dikemukakan Wayne F. Casio yaitu perencanaan SDM 

sebagai upaya beberapa kegiatan yang dilakukan untuk 

mengantisipasi usaha yang akan datang dan permintaan pasar 

dan supaya bisa memenuhi kebutuhan sumber daya manusia 

yang sudah dirancang. Peneliti menggunakan teori ini karena 

teori tersebut mendekati dengan keadaan permasalahan yang 

sudah dipaparkan dalam latar belakang. 

a. Tujuan dan Kegunaan Perencanaan SDM 

Ketersediaan sumber daya manusia yang dibutuhkan 

untuk pelaksanaan tugas-tugas pada masa yang akan datang 

adalah yang sangat perlu untuk memastikan bahwa kegiatan 

perusahaan dapat terlaksana dengan baik. Tindakan yang 

akan dilakukan harus direncanakan sebelumnya untuk 

memastikan atau meminimalisir gangguan pada rencana 

perusahaan. Jika jumlah pegawai lebih besar daripada 

kebutuhan, itu mengimplikasikan bahwa perusahaan kurang 

                                                           
11 Sukijo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 96. 
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baik memanfaatkan sumber daya manusianya dan 

sebaliknya. Secara lebih luas dapatlah dikatakan bahwa 

perencanaan sumber daya manusia yang baik akan :12 

1) Memperbaiki pemanfaatan sumber daya manusia, 

2) Menyesuaikan aktifitas sumber daya manusia dan 

kebutuhan dimasa depan secara efisien, 

3) Meningkatkan efisiensi dalam menarik pegawai baru, 

dan 

4) Melengkapi informasi sumber daya manusia yang 

dapat membantu kegiatan sumber daya manusia dan 

unit organisasi atau lembaga lain. 

b. Aspek-aspek Perencanaan Sumber Daya Manusia 

Rencana merupakan landasan bagi setiap jenis 

aktivitas organisasi. Perencanaan adalah proses untuk 

memutuskan tujuan-tujuan apa yang akan dikejar selama 

periode mendatang serta apa yang akan dilakukan sehingga 

tujuan tercapai. Karena organisasi harus beradaptasi dengan 

lingkungan yang senantiasa berubah (seperti pertumbuhan, 

teknologi baru atau variasi pasar), perencanaan SDM 

merupakan kegiatan yang berkelanjutan, perencanaan SDM 

yang efektif mencakup:13 

1) Perencanaan Kepegawaian (employment planning) 

Yakni merupakan identifikasi atau penentuan jumlah 

sumber daya manusia yang diperlukan, dalam hal ini, 

                                                           
12

  Marihot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 
Gramedia, 2009), hlm. 76. 

13 Ambar Teguh S. R, Manajemen Sumber Daya Manusia edisi 2, (Yogyakarta: 
Graha Ilmu,2009), hlm. 137-138. 
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rencana kepegawaian terkait erat dengan rencana 

strategik organisasi. 

2) Perencanaan Program (program planning) 

Perencanaan program mengikuti pengembangan dari 

rencana kepegawaian. Menyangkut pemilihan alat 

SDM yang paling efektif yang terpusat pada kelebihan 

maupun kekurangan SDM. Perencanaan program 

mencakup pengkoordinasian program-program guna 

memenuhi rencana kepegawaian. 

3) Analisis SDM menyertai penyusunan strategi 

operasional 

4) Menghasilkan program alternatif berdasarkan model 

SDM yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. 

5) Mengevaluasi berbagai alternatif yang dihasilkan. 

6) Memutuskan untuk melaksanakan seperangkat 

program. 

c. Perencanaan Pengembangan 

Sedangkan perencanaan untuk keseimbangan masa 

depan harus dianalisis tentang perencanaan pengembangan 

dengan:14 

1) Pendidikan dan pelatihan 

2) Pergeseran atau mutasi dan promosi 

3) Pengisisan bagian-bagian yang memerlukan tenaga 

ahli, berpengalaman sehingga cukup kapabel. 

 
                                                           

14 Ibid., hlm. 130-131. 
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2. Tinjauan tentang Kewirausahaan 

Menurut Thomas W. Zimmerer dikutip Daryanto 

kewirausahaan adalah kemampuan untuk melihat dan menilai 

kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber daya yang 

dibutuhkan guna mengambil keuntungan darinya dan 

mengambil tindakan yang tepat guna memastikan sukses 

kewirausahaan adalah hasil dari kedisiplinan, proses sistematis 

penerapan kreativitas dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan 

dan peluang pasar.15 

Kewirausahaan dalam konteks manajemen adalah 

seseorang yang memiliki kemampuan dalam menggunakan 

sumber daya seperti financial (money), bahan mentah  

(matrials), dan tenaga kerja (labors), untuk menghasilkan 

suatu produk baru, bisnis baru, proses produksi atau 

pengembangan organisasi usaha.16 

Adam Smith sang Bapak ilmu ekonomi, dikutip 

winardi memaparkan dalam karya akbarnya yang berjudul: An 

Inquiry into The Nature and The Wealth of Nations, 

menggambarkan sosok enterpreneur sebagai seorang individu 

yang menciptakan sebuah organisasi untuk tujuan-tujuan 

komersial. Ia mengaitkan peran seorang enterpreneur dengan 

peranan sang industrialis. Tetapi ia juga memandang 

enterpreneur sebagai seorang yang memiliki pandangan 

                                                           
15 Daryanto, Pendidikan Kewirausahaan, (Yogyakarta: Gava Media, 2012), hlm. 

5. 
 

 16 Mujiarto, Membangun Karakter dan Kepribadian Kewirausahaan, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm.3. 
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kedepan, hingga dia mampu untuk mendeteksi permintaan 

potensial akan barang dan jasa tertentu. Dalam persepsi Adam 

Smith, para pelaku enterpreneur bereaksi terhadap perubahan-

perubahan ekonomi, hingga mereka menjadi pelaku ekonomi 

(economic agents) yang mentransformasikan permintaan 

menjadi penawaran.17 

a. Karakteristik Wirausahawan 

  Karakter adalah ciri, watak, sifat, tingkah laku yang 

khas dari wirausahawan yang membedakan dengan orang 

lain yaitu:18 

1) Disiplin 

   Bisa diartikan tepat waktu, taat peraturan yang 

ada, dan konsisten. 

2) Kerja Keras 

Kerja maksimal tidak kenal lelah, semangat kerja 

tinggi, tidak membuang waktu untuk segera 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 

3) Komitmen Tinggi 

   Setia pada pekerjaan, senantiasa berfikir tentang 

usaha dan berusaha memajukannya. 

4) Kreatif 

Mampu menciptakan gagasan, ide, hal baru atau 

berbeda dengan lainnya. 

                                                           
 17 J Winardi, Enterpreneur dan Enterpreneurship, (Jakarta: Kencana, 2005), 
hlm. 4. 
 

18 Daryanto, kewirausahaan: penanaman jiwa kewirausahaan, (Yogyakarta: 
Gava Media, 2013), hlm. 7. 
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5) Inovatif 

Membuat terobosan baru, karena adanya invensi 

(penemuan baru), extensi (pengembangan), duplikasi 

(penggandaan), sintetis (kombinasi) dalam masalah 

produk dan pelayanan. 

6) Mandiri 

Percaya dan berusaha keras atas kemampuan diri 

sendiri, tidak bergantung pada orang lain atau pihak 

lain. 

7) Realistis 

Bekerja maksimal sesuai kemampuan diri sendiri, 

tetapi bukan berarti bekerja semampunya atau 

seadanya,bukan pula bekerja melampaui batasnya. 

8) Jujur 

Berkata, bertindak benar, menepati janji, tidak 

ingkar, tidak berkhianat, suci dalam fikiran dan dapat 

dipercaya. 

9) Prestatif 

Melakukan sesuatu pekerjaan yang sempurna, 

tidak asal jadi sehingga memperoleh penghargaan 

orang lain. 

b. Faktor-faktor pendorong Kewirausahaan19 

1) Faktor personal: Seorang wirausahawan memiliki locus 

of control internal yang tinggi dibandingkan non 

wirausahawan, yang artinya mereka memiliki 

                                                           
 19 A.B Susanto, Leadpreneurship: Strategic Management dalam 
Kewirausahaan, (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 6-12. 
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keinginan yang lebih kuat untuk menentukan nasib 

sendiri 

2) Faktor lingkungan: Salah satu faktor lingkungan yang 

berpengaruh besar dalam penanaman jiwa 

kewirausahaan adalah faktor budaya. Jika banyak 

bergaul dengan wirausahawan maka ia juga akan 

tertarik untuk memilih jalan hidup sebagai pelaku 

wirausaha. 

3) Faktor sosiologis: kondisi sosial juga andil dalam 

meningkatnya aktivitas kewirausahaan dalam 

kelompok-kelompok tertentu seperti kaum wanita, 

minoritas dan akademisi. Mengingat mereka yang 

ketika berkarir diperusahaan atau akademik hanya 

mendapat peluang karir yang terbatas serta kurang 

menjanjikan dalam segi finansial. Faktor lain yaitu 

faktor tanggung jawab keluarga, faktor umur dan faktor 

pengalaman yang bertambah seiring berjalannya waktu 

dengan rasa optimisme dan energi yang dimiliki. 

4) Faktor ketersediaan sumber daya: ketersediaan modal 

adalah hal penting, demikian pula dengan ketersediaan 

sumber daya lainnya, termasuk sumber daya manusia 

(SDM) dengan pengalaman dan keterampilan yang 

sesuai, sumber daya informasi seperti bank data, dan 

sumber daya infrastruktur seperti lokasi yang strategis. 

5) Tugas-tugas kewirausahaan: seorang wirausaha juga 

dihadapkan pada sejumlah tugas-tugas interpersonal, 

Guna memperoleh sumber daya yang dibutuhkan. 
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  Perencanaan sumber daya manusia berbasis kewirausahaan 

dalam penelitian ini yaitu proses mengenai pembuatan kebijakan 

baru, sistem, dan program yang menjamin pengolahan perencanaan 

sumber daya manusia dalam kewirausahaan dengan 

mengaplikasikan fungsi-fungsi dari perencanaan yaitu: forcasting, 

programming, menetapkan kebijakan dan budgeting. Tahapan 

perencanaan Sumber Daya Manusia berbasis kewirausahaan, 

Perencanaan program dan Faktor pendukung dan Hambatan dalam 

perencanaan sumber daya manusia berbasis kewirausahaan. 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Pada penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan cara penelitian lapangan (field 

research) yaitu peneliti berangkat ke lapangan dengan 

melakukan penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari subyek penelitian 

dan perilaku yang diamati. Melalui penelitian model ini, 

penulis akan melakukan eksplorasi terhadap suatu obyek, 

terkait data tentang masalah yang berasal dari dokumentasi 

hasil penelitian, pengawasan, evaluasi, pengamatan, dan 

pernyataan orang-orang yang patut dipercaya20 Penelitian ini 

diarahkan untuk memperoleh hasil terkait obyek penelitian 

yang berhubungan dengan perencanaan sumber daya manusia 

berbasis kewirausahaan di pondok pesantren Raudhatul 

Muttaqien. 

                                                           
 

20
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2012),hlm. 206. 
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2. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Subyek21 Penelitian 

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 

pimpinan, Pengurus dan pembina bidang kewirausahaan 

dan Santri di Pondok Pesantren Raudhatul Muttaqien.  

b. Obyek22 Penelitian 

Obyek atau yang menjadi titik fokus dalam 

penelitian ini yaitu perencanaan sumber daya manusia 

berbasis kewirausahaan di Pondok Pesantren Raudhatul 

Muttaqien Kalasan, Sleman, Yogyakarta. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adaalah 

wawancara dengan adalah pimpinan, Pengurus dan 

pembina bidang kewirausahaan dan Santri di Pondok 

Pesantren Raudhatul Muttaqien. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini data diperoleh 

dari dokumentasi, literatur, serta catatan dan bacaan yang 

relevan guna menunjang penelitian di Pondok Pesantren 

Raudhatul Muttaqien. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan wawancara 

sebagai teknik utamanya. Selain itu dilakukan observasi, 

                                                           
 

21
 Subyek dalam konsep penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data 

untuk variabel melekat, dan yang dipermasalahkan.  
 
 22 Obyek merujuk pada masalah atau tema yang akan atau sedang diteliti 
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dokumentasi sebagai partisipatif artinya peneliti mengikuti 

setiap prosesi yang ada, dengan keterangan sebagai berikut : 

a. Wawancara  

Pengumpulan data bisa dilakukan dengan wawancara 

(interview). Wawancara berlangsung dengan tatap muka 

(face to face) antar responden dengan satu atau lebih dari 

satu pewawancara sesuai dengan jumlah narasumber yang 

dibutuhkan.23 

Wawancara ini dilakukan  menggunakan alat bantu 

interview guide dan hanphone recorder untuk merekam 

serangkaian wawancara yang dilakukan. Pihak-pihak yang 

diwawancarai adalah pengasuh, pembina/pengurus, dan 

santri di Pondok Pesantren Raudhatul Muttaqien. Wawancara 

dilakukan secara langsung atau tatap muka serta digunakan 

untuk menggaliinformasi dan bisa tahu lebih mengenai 

perencanaan Sumber daya manusia berbasis kewirausahaan 

di Pondok Pesantren Raudhatul Muttaqien. 

b. Observasi  

Observasi adalah suatu metode pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung.24 Observasi dalam 

penelitian ini dilakukan dengan mengamati dan ikut terlibat 

kepada aktifitas di Pondok Pesantren Raudhatul Muttaqien 

yang berkaitan dengan perencanaan SDM berbasis 

kewirausahaan. 

c. Dokumentasi  
                                                           

23
 Morissan, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 214. 

 
24 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendekatan, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 220. 
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Dokumentasi merupakan satu metode pengumpulan 

data yang digunakan untuk metodologi penelitian sosial.25 

dilakukan peneliti dengan cara mengalir atau mengambil 

data-data catatan, dokumen, administrasi yang sesuai dengan 

topik yaitu perencanaan SDM berbasis kewirausahaan. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis interaktif menggunakan model dari Miles 

dan Hiberman yang menjelaskan langkah-langkah penelitian 

sebagai berikut:26 

a. Pengumpulan data (data collection)    

Pengumpulan data dari lapangan yang dilakukan 

adalah melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

b. Reduksi Data (data reduction) 

Reduksi data yaitu proses pemilihan, 

penyederhanaan, pemusatan perhatian pada hal-hal yang 

menguatkan data yang diperoleh dilapangan. 

c.  Penyajian Data (display data) 

Menyajikan data dari berbagai sumber kemudian 

dideskripsikan dalam bentuk uraian atau kalimat-kalimat 

sesuai dengan pendekatan kualitatif dalam laporan yang 

sistematis dan mudah dimengerti  

d. Penarikan Kesimpulan (conclusion/verivication) 

                                                           
25 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 21. 
 

 
26

 Muhammad Idris, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Penerbit 

Erlangga,2009), hlm. 148. 
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Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada 

gabungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk pada 

penyajian data. Melalui informasi tersebut, peneliti dapat 

melihat apa yang ditelitinya dan menemukan kesimpulan 

yang benar melalui obyek penelitiannya. 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 

uji credibility (validitas interval), transferability (validitas 

eksternal), dependability (reabilitas), dan confirmability 

(obyektivitas). Pengertiannya sebagai berikut:27 

a. Uji kredibilitas  

Uji kredibilitas data atau kepercayaan data hasil 

penelitian kualitatif  antara lain dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 

analisis kasus negatif, dan membercheck. 

b. Pengujian Transferability 

Transferbility merupakan validitas eksternal dalam 

penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan 

derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian 

ke populasi dimana sampel tersebut diambil. 

c. Pengujian Dependability 

 Dalam penelitian kualitatif, uji dependability 

dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan 

proses penelitian. 

 

                                                           
 

27
 Sugiyono, metode penelitian, hlm. 270-277. 
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d. Pengujian konfirmability  

  Dalam penelitian kualitatif, Pengujian 

konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga 

pengujiannya dapat dilakukan secara besamaan. 

Mengacu pada Moleong dikutip Muhammmad Idris 

untuk pembuktian validitas data pada penelitian ini ditentukan 

oleh kredibilitas temuan dan interpretasinya dengan 

mengupayakan temuan dan penafsiran yang dilakukan sesuai 

dengan kondisi yang senyatanya dan disetujui oleh subjek 

penelitian serta cek data melalui berbagai cara dan berbagai 

waktu.28 

Diagram I: Triangulasi Metode Pengumpulan Data 

  Wawancara  Observasi 

 

 

 

Dokumentasi 

Sedangkan untuk pengecekan sumber data dilakukan 

triangulasi sumber data dengan membandingkan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama.29 Dalam hal ini 

peneliti membandingkan informasi yang sudah diperoleh dari 

pimpinan, pengurus serta pembina dan santri di Pondok 

Pesantren Raudhatul Muttaqien. 

                                                           
28 Muhammad Idris, Metode Penelitian, hlm. 248. 
 

 29 Sugiyono, Metode Penelitian, hlm. 275. 
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Diagram III: Triangulasi Sumber data30 

         Pimpinan 

 

 

 

 

Pengurus dan Pembina    Santri 

 

 

 

                                                           
 30 Ibid., hlm. 273. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dilakukan, 

maka perencanaan sumber daya manusia berbasis kewirausahaan 

yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Raudhatul Muttaqien 

Kalasan Sleman dengan menggunakan metode kecerdasan 

kenabian (prophetic intelligence) dengan pendekatan ilmu tasawuf. 

Sedangkan tahapan perencanaan sumber daya manusia berbasis 

kewirausahaan melalui tahap perencanaan santripreneur, 

pengangkatan santripreneur, dilanjutkan perencanaan program 

yang meliputi program pengembangan, program pemberdayaan 

dan permodalan. Bertujuan agar santri bisa menjadi wirausahawan 

yang bekerja berdasarkan jati diri sendiri sesuai dengan bakat dan 

minat yang dimiliki. Akan tetapi kendala yang masih belum 

dituntaskan dari pesantren adalah motivasi santri yang tidak stabil 

sehingga menurunkan produktivitas dalam berwirausaha. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat beberapa hal 

yang dapat dipertimbangkan sebagai saran. Adapun saran-saran 

yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Kepada Pondok Pesantren Raudhatul Muttaqien 

a. Perlunya  ditentukan target pencapaian financial guna 

mengetahui sejauh mana efektifitas perencanaan sumber 

daya manusia berbasis kewirausahaan menggunakan 

metode kecerdasan kenabian (prophetic intelligence). 
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b. Ketegasan dalam menegakkan peraturan perlu diterapkan 

sebaik mungkin dan memberi punishment kepada santri 

yang tidak mentaati peraturan agar kegiatan santri lebih 

terkontrol dan bisa menstabilkan motivasi santri dalam 

berwirausaha. 

2. Bagi peneliti berikutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini 

untuk ditindak lanjuti dengan penelitian yang lebih spesifik 

tentang efektivitas penerapan  prophetic intelligence dalam 

dunia kewirausahaan di Pondok Pesantren Raudhatul 

Muttaqien. 
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INTERVIEW GUIDE 

 

1. Perencanaan Kepegawaian 

a. Bagaimana perencanaan anggota kepengurusan? 

b. Bagaimana pengangkatan anggota kepengurusan? 

c. Apa saja tanggung jawab anda terhadap pondok pesantren? 

 

2. Perencanaan Program 

a. Bagaimana pondok pesantren merencanakan program dalam 

rangka mencapai visi-misi pondok pesantren? 

b. Kemampuan dan keterampilan apa yang pondok pesantren 

harapkan dari santri-santrinya? 

c. Program apa saja yang diterapkan? 

 

3. Analisis SDM menyertai penyusunan strategi operasional 

Menghasilkan program alternatif  

a. Apa saja kriteria yang harus dimiliki untuk bisa bergabung 

menjadi bagian dari santripreneur di pondok pesantren? 

b. Bagaimana teknik yang digunakan untuk menanamkan jiwa 

kewirausahaan kepada santri? 

c. Bagaimana cara mengidentifikasi bakat dan minat santri? 

 

4. Menghasilkan Program Alternatif Berdasarkan Model SDM 

a. Bagaimana cara memposisikan santri kepada suatu unit usaha 

pondok? 
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b. Bagaimana memberikan motivasi kepada santri agar giat 

berwirausaha? 

c. Apa program dan kegiatan pendukung dalam memberdayakan 

kewirausahaan santri? 

 

5. Mengevaluasi berbagai alternatif 

a. Bagaimana cara menjaga kinerja santri dalam berwirausaha? 

b. Bagaimana cara mengontrol kinerja santri? 

c. Apa saja langkah pengembangan terhadap santri? 

 

6. Memutuskan untuk melaksanakan seperangkat program 

a. Apakah ada pembagian hasil terhadap santri dan pondok? 

b. Darimana dana yang diperoleh untuk menjalankan program 

dan permodalan wirausaha? 

c. Apa saja kesejahteraan yang diberikan kepada santri? 
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Pelatihan Prophetic Intelligence 

 

Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Raudhatul Muttaqien 
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